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<i>Joint Business Group (KUBE) is one of Social Welfare Programs (PROKESOS) created by the Ministry
of Social Affairsto build the skills of solving problem, fulfilling daily needs and developing self-potentials
of the poor. The success of KUBE depends on various aspects, one of which isthe service provider, i.e.
government officials who implement KUBE program in the field. The research was conducted in areas that
have implemented KUBE. The research |ocations were determined based on purposive techniquein Galih
Pakuan village, Bulu Limbangan Sub-district, Garut District, West Java, and Purworejo village, Negeri
Katon Sub-district, Pesawaran District, Lampung. The data were collected through interviews, using
guidelines of interview, observation, and document-study. The collected data were analyzed using the
techniques of qualitative and quantitative descriptive analysis. The result shows that the task implementation
and coordination among partiesin KUBE program were not effective. To improve the effectiveness of task
implementation, the job description and recruitment pattern of supervisors need to be redesigned, whileto
improve the effectiveness of coordination, communication among parties need to be more intensified.</i>
<hr>Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sebagai suatu pendekatan Program K esgjahteraan Sosial ternyata
belum memberikan manfaat secara optimal bagi peningkatan keberdayaan dan kesejahteraan sosial keluarga
miskin. Berhasil tidaknya KUBE tergantung pada berbagai aspek, salah satunya adalah aspek pemberi
layanan yaitu aparatur pemerintah yang mengimplementasikan Program KUBE di lapangan. Penelitian
dilakukan di wilayah-wilayah yang telah melakukan implementasi Program KUBE. Lokasi penelitian yang
ditentukan berdasarkan teknik purposive adalah Desa Galih Pakuan, Kecamatan Bulu Limbangan
Kabupaten Garut, Jawa Barat dan Desa Purworejo, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran,
Lampung. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan
pemanfaatan dokumen. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pel aksanaan tugas dan koordinasi antar pihak
dinilai kurang efektif. Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas sebaiknya uraian pekerjaan dan
pola rekrutmen pendamping ditinjau ulang.Sedangkan untuk meningkatkan efektivitas koordinasi sebaiknya
komunikas antar pihak Iebih diintensifkan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20448294&lokasi=lokal

